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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru di SMP Negeri  1 Pandan 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

 

Basaria Lumbanraja 

NIM. 017600744 

 

Program Pasca Sarjana, Magistar Manajemen 

Universitas Terbuka, Jakarta, 2012 

 

Kata kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Kinerja Guru 

   Tujuan penelitan ini adalah untuk  mengetahui  pengaruh kepemimpinan 

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja guru dan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 

Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. Metode penelitian yang di gunakan adalah 

metode penelitian survai. Reponden adalah guru SMP Negeri 1 Pandan sebanyak 

42 orang.  

Tipe penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research) 

karena penelitian ini bermaksud menjelaskan pengaruh antar variabel 

kepemimpinan kepala sekolah dan variabel motivasi  kerja terhadap kinerja guru. 

Pengumpulan data di lakukan melalui kuesioner dan dokumen sekolah. Analisis 

data menggunakan analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan, 1). Kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Pandan, karena hasil uji t 

menunjukkan variabel kepemimpinan kepala sekolah memiliki nilai thitung 4.882 > 

ttabel 1,980 dan signifikansi 0,00 < 0,05. 2). Motivasi kerja guru berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Pandan, karena hasil uji t 

menunjukkan variabel motivasi kerja memiliki nilai thitung 4.810 > ttabel 1,980 dan 
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tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 3). Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 

Pandan , karena hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung 23.488 > nilai Ftabe l 

Berdasarkan analisis determinan menunjukkan variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja mampu menjelaskan variabel kinerja guru SMP Negeri 1 

Pandan  sebesar  59,5%, sedangkan sisanya sebesar 40,5%  dipengaruhi variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja  guru di luar variabel dalam penelitian dan 

persamaan regresi penelitian Y =-1,570 + 4,882 X1 + 4,810 X2. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan lebih dominan mempengaruhi 

kinerja guru dari pada variabel motivasi kerja. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan sebesar 4,882, sementara motivasi 

kerja guru sebesar 4,810. 

2,60 dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
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ABSTRACT 

The Influence of the School Principal Leadership and the Working 

Motivation on  

The Teachers’ Performances at SMP Negeri 1 Pandan Central Tapanuli 

Regency 

 

Basaria Lumbanraja 

NIM. 017600744 

 

Post-Graduate Program, Magister of Management 

Universitas Terbuka, Jakarta, 2012 

 

Keywords:  The School Principal Leadership, the Working Motivation, the 

Teachers’ Performances 

 
The aim of the research is to find out the influence of the school principal leadership 

and the working motivation on the teachers’ performances, the influence of the school 

principal leadership on the teachers’ performances and the influence of the working 

motivation on the teachers’ performances at SMP Negeri 1 Pandan Central Tapanuli 

Regency. The research method applied in this research is the survey research method. 

The respondents for this research are namely the teachers of SMP Negeri 1 Pandan as 

many as 42 people.  

The type of the research is the explanatory research since this research is meant to 

explain the influence between the school principal leadership variable and the working 

motivation variable on the teachers’ performances variable. The data collection is 

performed by using the questionnaire and the school documents. The data analysis is 

performed by using the double regression analysis. 

The outcome of the research shows that, 1) The school principal leadership has a 

positive influence on the teachers’ performances of SMP Negeri 1 Pandan, as the result 

of the t test shows the school principal leadership variable has the value of  tcount  4.882 > 

ttable 1,980 and the significance value 0,00 < 0,05. 2)  The teacher working motivation  

has a positive influence on the teachers’ performances of SMP Negeri 1 Pandan , as the 

result of the t test shows the teacher working motivation has the value of tcount  4.810 > 

ttable 1,980 and the significant value 0,000 < 0,05, 3) The school principal leadership and 
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the teacher working motivation simultaneously have a positive influence on the teachers’ 

performances of SMP Negeri 1 Pandan, as the result of the F test shows the value of 

Fcount 23.488 > the value of Ftable 

Based upon the determinant analysis, it shows that the school principal leadership 

variable and the teacher working motivation variable are able to explain the teachers’ 

performances variable of SMP Negeri 1 Pandan as much as 59,5%, while the rest, as 

much as 40,5%,  is influenced by other variable which influences the teachers’ 

performances other than the variable inside the research and the research regression 

equation Y = -1,570 + 4,882 X

2,60 and the significance level 0,000 < 0,05.  

1 + 4,810 X2

 

. The outcome of the research shows that the 

school principal leadership variable influences more dominantly on the teachers’ 

performances than the working motivation variable. It can be proved from the result of 

the t test that shows the school principal variable is as much as 4,882, while the working 

motivation variable is as much as 4,810. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kepemimpinan 

a.  Pengertian 

Kepemimpinan a dalah ke mampuan u ntuk mempengaruhi s eseorang a tau 

kelompok untuk berbuat a tau melakukan suatu t ujuan t ertentu. Pengaruh ini ada 

yang sumbernya s ecara formal o leh ka rena jabatan s esuai de ngan s truktur 

organisasi,karena ke dudukan da n po sisi manajemen t ersebut s eseorang da pat 

menjalankan peran kepemimpinan. T idak semua pimpinan bisa berperan sebagai 

manajer, dan juga sebaliknya tidak semua manejer bisa memimpin. Hanya karena 

suatu o rganisasi m emberikan m anejernya h ak f ormal tertentu tidak m erupakan 

bahwa mereka ak an mampu untuk memimpin o rganisasi d imaksud dengan ba ik. 

Pemimpin dapat muncul dari dalam kelompok melalui pengangkatan formal untuk 

memimpin suatu kelompok. 

Robbins ( 2003), menyatakan bahwa k epemimpinan sebagai kemampuan  

seseorang u ntuk m empengaruhi s uatu ke lompok ke arah  tercapainya t ujuan 

Berdasarkan pengertian/batasan d i atas dapat d isimpulkan bahwa kepemimpinan 

merupakan s uatu pr oses mempengaruhi da n mengarahkan pe rilaku orang lain, 

baik individu maupun ke lompok un tuk  b erpikir da n berperilaku da lam r angka 

perumusan dan pencapaian tujuan organisasi d i d alam s ituasi t ertentu. Pemimpin 

mempunyai s ifat, ke biasaan, temperamen w atak dan ke pribadian t ersendiri yang 

khas sehingga tingkah laku dan gaya membedakan d irinya dari o rang lain. Gaya 

hidup pasti akan mewarnai perilaku dan t ipe kepemimpinan. Ada pemimpin yang 
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keras da n a da pe mimpin yang r epresip, sehingga bawahan bekerja d isertai r asa 

ketakutan, sebaliknya ada pemimpin yang bergaya lemah lembut namun tegas dan 

biasanya disenangi oleh bawahannya. Kegagalan atau keberhasilan yang dipimpin 

dalam melaksanakan t ugas-tugas pe kerjaannya m enunjukkan ke gagalan a tau 

keberhasilan pemimpin itu sendiri. 

Peran kepala sekolah sangat pe nting karena merupakan motor penggerak 

bagi s umber da ya sekolah t erutama gur u-guru dan ka ryawan sekolah. B egitu 

besarnya ke pemimpinan ke pala s ekolah da lam pr oses pe ncapaian t ujuan 

pendidikan, s ehingga da pat d ikatakan bahwa s ukses t idaknya ke giatan sekolah 

sebagian besar d itentukan o leh kua litas ke pemimpinan yang dimiliki o leh ke pala 

sekolah. 

Kepala sekolah s ebagai ad ministrator pendidikan bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran d i sekolahnya. Oleh 

karena itu, u ntuk da pat melaksanakan t ugasnya de ngan baik, ke pala sekolah 

hendak memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

berkenan d engan funggsinya s ebagai a dministrator pe ndidikan. Kegiatan 

administrasi yang harus dikuasai kepala sekolah diantaranya adalah fungsi-fungsi 

perencanaan, pe ngorganisasian, pe ngkoordinasian, pe ngawasan, ke pegawaian, 

dan pe mbiayaan. Kepala s ekolah s ebagai ad ministrator h endaknya mampu 

mengaplikasikan f ungsi-fungsi t ersebut ke  da lam pe ngelolaan s ekolah yang 

dipimpinnya. 

Sesuai d engan P eraturan M entri P endidikan Nasional ( Permendiknas 

No.13) tanggal 17 April 2007, ada 5 Kompetensi Kepala Sekolah yaitu: 
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a. Kompetensi Kepribadian 

Merupakan suatu or ganisasi p sikofikasi yang d inamis da lam d iri individu, 

yang m enentukan tingkah laku yang khas ( unik) da ri o rang t ersebut an tara 

lain: 

1. Kepala Sekolah h arus b erakhlak m ulia, m engembangkan b udaya dan 

tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 

sekolah. 

2. Memiliki intregritas kepribadian sebagai pemimpin. 

3. Memiliki k einginan yang kua t da lam pe ngembangan d iri sebagai ke pala 

sekolah. 

4. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 

5. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah pekerjaan sebagai kepala 

sekolah. 

6. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 

b. Kompetensi Manajerial 

Adalah sesuatu yang melekat pada diri seorang pemimpin yang berupa sifat-

sifat t ertentu, s eperti ke pribadian ( personality), ke mampuan ( ability), da n 

kesanggupan (capability) untuk: 

1. Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan.  

2. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan. 

3. Memimpin s ekolah da lam r angka pe ndayagunaan s umber da ya s ekolah 

secara optimal. 

4. Mengelola pe rubahan da n pe ngembangan s ekolah menuju o rganisasi 

pembelajaran yang efektif. 
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5. Menciptakan buda ya dan i klim s ekolah ya ng kondusif dan i novatif bagi 

pembelajaran peserta didik. 

6. Mengelola gur u dan staf da lam r angka pe ndayagunaan s umber d aya 

manusia secara optimal. 

7. Mengelola s arana da n pr asarana s ekolah dalam r angka pe ndayagunaan 

secara optimal. 

8. Mengelola hu bungan s ekolah da n masyarakat da lam r angka pe ncarian 

dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah. 

9. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan 

penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. 

10. Mengelola pe ngembangan kur ikulum da n ke giatan pe mbelajaran s esuai 

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 

11. Mengelola ke uangan s ekolah s esuai d engan pr insip pengelolaan yang 

akuntabel, transparan, dan efisien. 

12. Mengelola ke tatausahaan s ekolah da lam mendukung pe ncapain t ujuan 

sekolah. 

13. Mengelola u nit layanan k husus s ekolah da lam mendukung ke giatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah. 

14. Mengelola s istem informasi sekolah da lam pe nyusunan pr ogram da n 

pengambilan keputusan. 

15. Memanfaatkan ke majuan t eknologi informasi bagi pe ningkatan 

pembelajaran dan manajemen sekolah. 
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16. Melakukan monitoring, e valuasi, da n pe laporan pe laksanaan pr ogram 

kegitan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan t indak 

lanjutnya. 

c. Kompetensi Kewirausahaan  

Meliputi semua ke giatan fungsi da n t indakan u ntuk mengejar da n 

memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu organisasi, misalnya: 

1. Menciptakan inovasiyang berguna bagi pengembangan sekolah. 

2. Bekerja ke ras u ntuk mencapai ke berhasilan sekolah s ebagai o rganisasi 

pembelajaran yang efektif. 

3. Memiliki motivasi yang kua t un tuk s ukses da lam melaksanakan t ugas 

pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah. 

4. Pantang menyerah dan s elalu mencari s olusi terbaik dalam m enghadapi 

kendala yang dihadapi sekolah. 

5. Memiliki naluri ke wirausahaan da lam mengelola ke giatan pr oduksi/jasa 

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. 

d. Kompetensi Supervisi 

Adalah bantuan dalam pengembangan situasi pembelajaran yang lebih baik. 

1. Merencanakan pr ogram s upervise akademik da lam r angka pe ningkatan 

profesionalisme guru. 

2. Melaksanakan s upervise a kademik t erhadap gur u de ngan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervise yang tepat. 

3. Menindak lanjuti hasil s upervise akademik t erhadap gur u da lam r angka 

peningkatan profesionalisme guru. 
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e. Kompetensi Sosial  

Adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap 

baik atau yang di anggap buruk oleh masyarakat. 

1. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan  

3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain 

Menurut Keputusan Menteri P endidikan N asional Republik I ndonesia 

Nomor 162/13/2003, pasal 9 ayat 2 (Depdiknas 2003) menyebutkan bahwa kepala 

sekolah adalah guru yang d iberi t ugas t ambahan sebagai kepala sekolah. Kepala 

sekolah merupakan seorang pemimpin dalam organisasi sekolah. Sebagai seorang 

pemimpin, ke pala sekolah mempunyai pe ranan yang s angat d ominan u ntuk 

meningkatkan kinerja guru di sekolah yang dipimpinnya. 

Kepala sekolah s ebagai s eorang pemimpin di l ingkungan s atuan 

pendidikan ha rus m ampu mewujudkan t ujuan-tujuan yang telah d itentukan. 

Seorang ke pala s ekolah juga harus berpegang t erhadap pr insip-prinsip umum 

kepemimpinan s ekolah yaitu ko nstruktif, kr eatif, pa rtisipatif, ko operatif da n 

pendelegasian yang baik (Depdiknas 2002). Prinsip-prinsip tersebut akan semakin 

bermamfaat j ika d iterapkan o leh kepala sekolah demi t ujuan sekolah. E fektifitas 

seorang ke pala s ekolah sebagai a dministrator N ampak da lam pe ngelolaan 

kegiatan belajar mengajar, ke mampuan mengelola a dministrasi s arana d an 

prasarana, mengelola administrasi keuangan dan administrasi kesiswaan. 

Kualitas proses belajar mengajar sangat dipengaruhi kualitas kinerja guru. 

Oleh ka renanya us aha u ntuk meningkatkan k emampuan guru d alam 
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melaksanakan pr oses belajar mengajar pe rlu secara t erus menerus m endapatkan 

perhatian dan tanggung jawab dari seorang kepala sekolah melalui supervise. 

Supervise ada lah s ebagai suatu proses mengawasi kemampuan seseorang 

untuk mencapai t ujuan o rganisasi ( Dares da lam Soetjipto 2007) . T ugas ke pala 

sekolah s ebagai supervisor t erlihat da ri pe nyusunan pr ogram supervisi ke las, 

melaksanakan s upervisi ke las da n ke mampuan memanfaatkan hasil s upervisi 

tersebut untuk pengembangan sekolah. 

Kepala s ekolah s ebagai s eorang pe mimpin ( leader) h arus me miliki 

kepribadian yang kua t, memahami kondisi guru de ngan b aik, memiliki vi si da n 

memahami m isi s ekolah, ma mpu mengambil keputusan dan ma mpu 

berkomunikasi ( Depdiknas 2003) . T ugas da n t anggung jawab ke pala s ekolah 

sebagai pe mimpin di s ekolah ha rus m ampu menetapkan tujuan ya ng hendak 

dicapai dan mampu mengambil keputusan yang tepat. 

Fungsi pemimpin dalam o rganisasi menurut T erry ( Sutrisno 2009)  da pat 

dikelompokkan menjadi e mpat y aitu: 1)  pe rencanaan, 2)  pe ngorganisasian, 3)  

penggerakan, dan 4) pengendalian. Pencapaian tujuan suatu organisasi tidak dapat 

lepas da ri pe ran seorang pemimpin dalam mengatur b awahannya. Karena pa da 

dasarnya kepemimpinan i tu a dalah bagai mana m enggunakan orang lain dengan 

efektif u ntuk da pat mencapai s asaran a tau t ujuan. Fungsi kepemimpinan 

pendidikan menunjuk p ada akt ivitas at au tindakan yang dilakukan o leh s eorang 

kepala sekolah da lam upa ya menggerakkan gu ru-guru, ka ryawan, s iswa da n 

anggota masyarakat lain agar mau berbuat sesuatu guna menyukseskan program-

program pendidikan di sekolah. 
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Selanjutnya W ahjosumidjo (2005) m enyebutkan s eorang kepala s ekolah 

sebagai pe mimpin memerlukan: ( a) ke mampuan memimpin, ( b) ko mpetensi 

administrative dan pengawasan, (c) pemahaman terhadap tugas dan fungsi kepala 

sekolah, (d) pemahaman terhadap peran sekolah yang bersifat multifungsi, dan (e) 

tugas pokok dalam rangka pembinaan program pengajaran, kesiswaan dan dana. 

Kepala sekolah s ebagai innovator di sebut j uga s ebagai e ntrepereneur 

(Wahjosumidjo 2005) . D alam pe ran ini kepala s ekolah s elalu berusaha 

memperbaiki pe nampilan melalui berbagai macam pe mikiran pr ogram-program 

yang baru serta m elakukan s urvei u ntuk mempelajari berbagai pe rsoalan yang 

timbul di lingkungan sekolah. 

Kemampuan ke pala s ekolah s ebagai inovator h arus mampu menemukan 

gagasan baru u ntuk pe mbaharuan s ekolah melalui ke mampuan melakukan 

pembaharuan bi dang kegiatan b elajar m engajar, pembaharuan bi dang kegiatan 

ekstrakurikuler da n pe mbaharuan da lam pe ngembangan sekolah melalui 

pemberdayaan ko mite s ekolah at au orang tua s iswa. S ebagai motivator ke pala 

sekolah diharapkan mampu memberikan dorongan kepada seluruh warga sekolah 

yaitu gur u, pe gawai da n s iswa u ntuk m engatur l ingkungan ke rja yang b aik da n 

lingkungan sekolah yang nyaman. 

Berdasarkan ka jian t eoritis yang di ke mukakan sebelumnya, maka da pat 

disimpulkan bahwa ke pemimpinan ke pala sekolah a dalah s uatu s eni u ntuk 

mempengaruhi, m embimbing, m engawasi dan m enggerakkan i ndividu atau 

kelompok secara efektif dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Seorang pe mimmpin de ngan yang bukan pe mimpin, berbeda 

mempengaruhi bawahannya. Apakah ini t erkait de ngan s ifat da ri seorang 
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pemimpin? Apakah ada s ifat dan keahlian tertentu yang membedakan pemimpin 

yang berhasil dan yang tidak berhasil? Ralph Stogdill melakukan penelitian untuk 

mengenali sifat yang dimiliki pe mimpin dan tidak dimiliki o leh m ereka ya ng 

bukan pe mimpin. Stogdill (2001) mengelompokkan kepemimpinan dengan l ima 

sifat dan keahlian sebagai berikut: 

1) Kapasitas (intelegensi, kesiagaan, fasilitas verbal, originalitas, keputusan) 

2) Prestasi (beasiswa, pengetahuan, kecakapan atletik) 

3) Tanggung jawab ( keterandalan, inisiatif, ke teguhan, ke agresifan, pe rcaya       

diri, keinginan untuk unggul) 

4) Partisipasi ( aktivitas, s osialibilitas, ke rjasama, ke mampuan beradaptasi, 

humor) 

5) Status (kedudukan sosio-ekonomi, popularitas) 

 Bass dan Stogdill ( 2001) memperbaharui pe nemuan s ebelumnya da n 

merumuskan beberapa sifat da n ke ahlian yang d imiliki o leh pe mimpin yang 

berhasil, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Sifat dan Keahlian Seorang Pemimpin 

SIFAT KEAHLIAN 

a. Dapat beradaptasi terhadap situasi 

b. Tanggap terhadap lingkungan sosial 

c. Ambisius dan berorientasi pada 

prestasi 

d. Tegas 

e. Mau bekerjasama 

f. Dapat diandalkan 

g. Dominan (ingin mempengaruhi 

orang lain) 

h. Penuh semangat (tingkat aktivitas 

tinggi) 

i. Gigih 

j. Percaya diri 

k. Mampu bertahan terhadap 

stress/tekanan 

l. Berkeinginann untuk memikul 

tanggung jawab 

a. Cerdas 

b. Memiliki keterampilan dalam 

menyusun konsep 

c. Kreatif 

d. Diplomatik dan bijaksana 

e. Pasih berbicara 

f. Paham tentang tugas kelompok  

g. Terorganisir 

h. Persuasive (meyakinkan) 

i. Memiliki keterampilan sosial 

 

Sumber:Lunenburg  (2000) 

 

Seorang pe mimpin de ngan kepemimpinannya mampu mempengaruhi,dan 

mengarahkan t ingkah laku pa ra p egawainya atau o rang lain u ntuk mencapai 

tujuan o rganisasi. M aka u ntuk menentukan pe rsyaratan-persyaratan s eseorang 

menjadi pemimpin, S coot da lam Kartono ( 2005), m engemukakan beberapa 

persyaratan sebagai berikut: 
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1) The”Great man’’approach (pendekatan orang besar). 

 Syarat i ni m enyatakan ada nya kemampuan y ang l uar bi asa dari seorang 

pemimpin, s ehingga de ngan s egenap kua litas un ggulnya d ia da pat 

membawa para pegawainya kepada sasaran yang ingin d icapai. S ifat-sifat 

utama pendekatan i ni a ntara l ain: i nteligensi tinggi, kemampuan 

berkomunikasi, dan kepekaan terhadap iklim psikis kelompoknya. 

2) The’’Trait Approach’’ (pendekataan ciri atau sifat). 

Syarat i ni menyatakan ada  sederetan at au sifat-sifat un ggul, s ehingga 

pemimpin d apat m empengaruhi pe gawainya m elakukuan t ugas-tugas 

tertentu sesuai dengan prinsip pembagiaan tugas. 

3) The”Modified Trait Approach’’ (pendekatan ciri yang diubah). 

Syarat i ni m enyatakan b ahwa adanya s ifat-sifat unggul itu da pat d iubah, 

diganti secara luwes atau dibatasi sesuai dengan situasi dan kondisi. 

4) The’’ Situasional Approach’’ (pendekatan situasional). 

Syarat ini menyatakan ba hwa s ifat-sifat pe mimpin bukanlah satu satunya 

hal yang menentukan drajat dan kualitas pemimpin, melainkan situasi dan 

lingkunganlah merupakan faktor pe nentunya. M aka mungkin t erjadi 

bahwa, s eorang pemimpin, yang efisien pa da s aat s ekarang ini, belum 

tentu mampu menjabat tugas kepemimpinan pada saat lain dengan kondisi-

kondisi yang berbeda. 

Pemimpin yang e fektif mampu memberikan pe ngarahan t erhadap u saha 

semua pe kerja da lam mencapai t ujuan o rganisasi. T anpa p impinan at au 

bimbingan, h ubugan antara in dividu dan organisasi akan menjadi le bih lemah. 

Keadaan de mikian sangat mengarahkan suatu situasi yang mengandung berbagai 
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harapan d i mana p ara individu bekerja u ntuk mencapai t ujuannya s endiri 

sementara ke seluruhan o rganisasi berbeda da lam ke adaan t idak efesien da lam 

mencapai t ujuan. S emua o rganisasi baik yang f ormal maupun ya ng i nformal 

selalu membutuhkan pelaksanaan fungsi-fungsi k epemimpinan karena semuanya 

akan menentukan s iapa pe mimpinya da n s iapa p ula yang akan d ipimpin dalam 

suatu kegiatan organisasi. 

Thoha ( 2004), ba hwa pe ranan pe mimpin a dalah suatu rangkaian perilaku 

yang teratur, yang ditimbulkan karena ad anya suatu jabatan t ertentu atau karena 

adanya suatu ka ntor y ang mudah d ikenal. D ari de finisi t entang fungsi 

kepemimpinan d i atas, maka da pat d isimpulkan b ahwa fungsi k epemimpinan 

membantu bawahan b aik dalam b entuk informal,memberi s aran, pendapat 

maupun pemecahan masalah dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

 

b. Teori Kepemimpinan 

Seorang pe mimpin memiliki ga ya a tau c orak kepemimpinannya u ntuk 

maksud pe nggunaannya a gar menghasilkan efektivitas s ebagai s eorang 

pemimpin. G aya ke pemimpinan yang t idak t epat, m aka t ujuan o rganisasi 

tidak a kan t erealisasi. D alam N awawi ( 2003), menyatakan bahwa ga ya 

kepemimpinan sebagai p erilaku atau c ara yang dipilih da n d ipergunakan 

pemimpin d alam mempengaruhi p ikiran, pe rasaan, s ikap dan perilaku para 

anggota organisasi/bawahannya. 

 

Menurut W hite da n L ippitt da lam Winardi ( 2000), m enyatakan bahwa 

gaya ke pemimpinan a dalah suatu ga ya yang d igunakan o leh s eorang p emimpin 
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untuk mempengaruhi bawahan. G aya ke pemimpinan t ersebut a dalah: G aya 

pemimpin yang ot okratis yang d idasarkan a tas ke kuatan pa da t angan seseorang, 

gaya ke pemimpinan de mokratis hanya memberi pe rintah s etelah mengadakan 

konsultasi da hulu de ngan bawahannya, ga ya k epemimpinan laissez faire t idak 

pernah mengendalikan bawahannya sepenuhnya. Ketiga gaya tersebut mempunyai 

kelemahan-kelemahan da n ke untungan masing-masing. Masing-masing orang 

mempunyai kelebihan d i s amping k ekurangan-kekurangannya. D alam ke adaan 

tertentu da n pa da w aktu tertentu kelebihan-kelebihan itu da pat dipergunakannya 

untuk b ertindak sebagai pe mimpin. Akan t etapi, t idak s emua o rang da pat 

menggunakan kelebihannya itu untuk memimpin. 

Gaya kepemimpinan menurut Rivai (2008) adalah sekumpulan cirri yang 

digunakan pe mimpin u ntuk mempengaruhi bawahan ag ar s asaran o rganisasi 

tercapai atau pola perilaku dan strategis yang d isukai dan sering d iterapkan o leh 

seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan lebih cenderung menggambarkan tingkah 

laku seorang pemimpin dalam mencapai tujuannya. 

Pemimpin mempunyai s ifat, ke biasaan, t emperamen, w atak dan 

kepribadian sendiri yang u nik, k has s ehingga t ingkah laku d an ga yanya yang 

membedakan d irinya da ri o rang lain. G aya da lam ke hidupan ini p asti a kan 

mewarnai p erilaku da n t ipe ke pemimpinannya ( Kartono 2008) . Apabila d itinjau 

dari s egi pe ndekatanya t eori ke pemimpina d ibagi 3 aspek yaitu teori sifat, t eori 

perilaku dan teori kepemimpinan situasional (Sutrisno 2009). Teori sifat berusaha 

mencari s ifat ke pribadian, s osial, fisik atau intelektual yang membedakan 

pemimpin da n bukan pe mimpin. M enurut t eori ini juga d isebutkan bahwa 

seseorang yang dilahirkan s ebagai pe mimpin karena memiliki s ifat-sifat s ebagai 
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pemimpin. Seorang kepala sekolah dapat melakukan berbagai cara dalam kegiatan 

mempengaruhi a tau memberi motivasi gur u a gar melakukan ke giatan u ntuk 

pencapaian tujuan organisasi. Cara ini mencerminkan sikap dan pandangan kepala 

sekolah t erhadap o rang yang d ipimpinnya da n merupakan ga mbaran ga ya 

kepemimpinanya. 

Perbedaan ga ya ke pemimpinan a kan mempunyai pe ngaruh yang berbeda 

pula pa da individu da n pe rilaku ke lompok. S ebagai c ontoh, pa rtisipasi da lam 

pengambilan ke putusan pa da ga ya k epemimpinan de mokratis a kan mempunyai 

dampak pada peningkatan hubugan pimpinan dengan bawahan, menaikkan moral 

dan k epuasan serta pr estasi k erja, s edangkan pada t ipe ga ya k epemimpinan 

otokratis yaitu menurunkan pr estasi k erja da n t ergantung pa da p impinan da lam 

mengambil k eputusan. Semua ke bijaksanaan d itentukan o leh pe mimpin. Teknik-

teknik dan langkah-lankah didikte oleh pemimpin.  

Kepemimpinan de mokratis c enderung mengikuti  pe rtukaran pe ndapat 

antara o rang-orang yang terlibat, langkah-langkah umum untuk tujuan kelompak 

dibuat. P ara an ggota b ebas bekerja de ngan s iapa s aja yang mereka p ilih, da n 

pembagian tugas ditentukan oleh kelompok. 

Pada ke pemimpinan l aissez-faire, pemimpin memberikan ke pemimpinan 

nya bila d iminta. P emimpin t idak berpartisipasi da lam pe nentuan t ugas. 

Kebebasan pe nuh bagi k eputusan k elompok a tau individu, de ngan p artisipasi 

minimal da ri pe mimpin. Uraian Tentang P erbedaan Kepemimpinan tersebut 

disajikan pada Tabel 2.2.  
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Tabel 2.2  

Perbedaan Perilaku Kepemimpinan Otoriter, Demokratis dan Laissez Faire 

Perilaku Otoriter Demokratis Laissez-Faire 

Penetapan 
kebijakan 

Ditentukan oleh 
pemimpin sendiri 

Keputusan 
berdasarkan 
kelompok 

Tanpa kebijakan 
kebebasan penuh 
pada putusan 
kelompok atau 
individu 

Penentuan 
teknik dan 
aktivitas 
kerja 

Ditentukan oleh 
pemimpin semdiri 

Dibuat oleh/didikte 
pemimpin itu sendiri 

Terserah kepada 
masing-masing 
individu 

Penentuan 
devisi staf 
dan 
pembagian 
tugas 

Disampaikan pada 
kelompok 
 

Kelompok menerima 
informasi sebagai 

pandangan yang 
dibutuhkan dalam 

perencanaan 

Pemimpin tidak 
dibutuhkan 

Perencanaan Menurut kemampuan 
pemimpin itu sendiri 

Keputusan 
ditentukan oleh 
kelompok 

Tanpa perencanaan 
yang sistematis 

Evaluasi Menurut pribadi 
pemimpin,pujian atau 
kritikan 

Menurut standar 
tujuan 

Tanpa penilaian 
evaluasi spontan 
oleh anggota 
kelompok yang lain 

        Sumber: Luthan, (2008) 
 

c. Implikasi Kepemimpinan 

Yukl ( 2005), menyatakan b ahwa ada 10 f ungsi ke pemimpinan y ang 

dapat memperkuat kerja kolektif dalam organisasi yaitu: 

1) Membantu menerjemahkan makna dari peristiwa 

2) Menciptakan kesejajaran atas sasaran dan strategi  

3) Membamngun komitmen dan optimis tugas 

4) Membangun saling mempercayai dan kerjasama 

5) Memperkuat identitas kolektif 
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6) Mengatur dan mengkoordinasikan aktivitas 

7) Mendorong dan memudahkan pembelajaran kolektif 

8) Mendapatkan sumber daya dan dukungan yang diperlukan 

9) Mengembangkan dan memberi kewenangan kepada orang 

10) Mempromosikan keadilan sosial dan moralitas 

 

2. Motivasi Kerja 

a. Pengertian 

Motivasi berasal da ri k ata m otif ( motive) yang berarti do rongan, s ebab 

atau alasan seseorang melakukan sesuatu. Oleh karena itu, motivasi dapat berarti 

suatu k ondisi yang mendorong a tau m enjadi s ebab s eseorang melakukan s uatu 

perbuatan/kagiatan yang berlangsung secara wajar. 

Motivasi itu d idefenisikan sebagai suatu kecendrungan untuk beraktifitas, 

mulai da ri do rongan da lam di ri ( drive) da n d iakhiri de ngan pe nyesuaian d iri 

Mangkunegara ( 2001). W illiam J. S tanton da lam Mangkunegara ( 2001) 

mendefenisikan m otivasi “ Suatu motif adalah kebutuhan y ang diistimulasi y ang 

berorientasi kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas”. 

Mangkunegara ( 2001), menyatakan bahwa motivasi t erbentuk dari s ikap 

(attitude) seorang pegawai da lam menghadapi s ituasi kerja. Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakan d iri p egawai yang t erarah u ntuk mencapai t ujuan 

organisasi. 

Menurut Nawawi (2001), kata motivasi (motivation) kata dasarnya adalah 

motif ( motive) yang berarti do rongan, s ebab a tau alasan s eseorang  melakukan 

sesuatu. D engan melakukan suatu ko ndisi yang  mendorong a tau m enjadikan 
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sebab seseorang melakukan sesuatu perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara 

sadar. 

Bernad Berendoom da n G ary A. S tainer da lam S edarmayanti ( 2001), 

mendefinisikan motivasi s ebagai s uatu r eaksi yang d iawali de ngan a danya 

kebutuhan yang menimbulkan keinginan atau upaya mencapai tujuan, selanjutnya 

menimbulkan ke tegangan, ke mudian menyebabkan t imbulnya t indakan yang 

mengarah kepada tujuan dan akhirnya dapat memuaskan.  B erdasarkan pendapat 

para ahli di atas dapat d ijelaskan  bahwa t idak ada motivasi jika t idak d irasakan 

adanya kebutuhan dan kepuasan serta ketidakseimbangan. 

Motivasi m erupakan s uatu kekuatan potensial y ang ada p ada d iri 

seseorang manusia yang dapat dikembangkannya sendiri, atau dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan lua r y ang pada in tinya s ekitar imba lan moneter, dan imba lan 

non m oneter, y ang dapat m empengaruhi h asil k inerjanya s ecara positif atau 

negatif, hal mana t ergantung pada situasi da n ko ndisi yang d ihadapi o rang yang 

bersangkutan. 

Motivasi j uga b ukan m erupakan h al y ang m udah dilakukan, karena 

seorang p impinan s ulit u ntuk mengetahui ke butuhan ( needs) da n k einginan 

(wants) yang diperlukan o leh s eorang bawahan da lam menyelesaikan 

pekerjaannya. Motivasi tidak  timbul dari dalam diri manusia saja melainkan juga 

dari ke kuatan-kekuatan l ingkungan y ang m empengaruhi i ndividu untuk 

melakukan s esuatu b erdasarkan tujuan yang telah d itetapkan s ebelumnya u ntuk 

dicapai. Dorongan t ersebut bi sa berdampak positif maupun negatif bagi ind ividu 

jika tidak diarahkan, baik oleh d iri s endiri maupun o rang lain yang mengetahui 

potensi yang dimiliki oleh individu. 
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b. Teori Motivasi Kerja 

Teori m otivasi m erupakan teori-teori me mbicarakan tentang motivasi 

manusia d i da lam melaksanakan p ekerjaan da n mencapai tujuan. Adapun tujuan 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor pembentuk terciptanya motivasi. 

Gibson (2000), ada beberapa teori motivasi yang dapat dikelompokkan 

ke dalam dua kategori yaitu : 

a) Teori Kepuasan: 

a) Teori Kebutuhan dari Abraham Maslow 

b) Teori ERG (Existence, Relatedness,Growth) dari Alderfer 

c) Teori Motivasi Hygiene dari Herzberg 

d) Teori Kebutuhan dari Mc.Clelland 

e) Teori motivasi Prestasi dari Dougles Mc.Gregor 

 

a) Teori Kebutuhan dari Abraham Maslow (Maslow Need Hierarchy) 

Inti da ri t eori M aslow a dalah bahwa ke butuhan ini t ersusun da lam suatu 

hirarki. Tingkat kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis 

(physiological needs) dan t ertinggi ialah ke butuhan akan perwujudan d iri 

(self actualization needs), dan ke butuhan-kebutuhan t ersebut da pat 

dijabarkan sebagai berikut: 

(1) Kebutuhan Fsikologis ( physiological needs), merupakan kebutuhan  

pokok yang harus d imiliki seperti makan, minun, t empat t inggal da n 

istirahat. 
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(2) Kebutuhan a kan ke selamatan da n ke amanan ( Safety and security), 

kebutuhan i ni m encakup kebebasan a tau keamanan da ri ancaman 

kejadian atau lingkugan. 

(3) Kebutuhan r asa memiliki, s osial da n c inta ( social needs), ke butuhan 

ini seperti a filiasi, memberi da n menerima kasih sayang dan 

persahabatan. 

(4) Kebutuhan akan p enghargaan ( Esteem Needs) y aitu kebutuhan yang 

berkaitan de ngan ke hormatan d iri s eseorang (kemandirian, 

keberhasilan, ke yakinan d iri sendiri d an pe ngetahuan) da n r eputasi 

seseorang (status, penghargaan, dan penghormatan dari orang lain). 

(5) Kebutuhan p erwujudan d iri ( self actualization needs) yaitu tingkat 

kebutuhan yang menunjukkan k einginan u ntuk mewujudkan d irinya. 

Gibson dkk (2000). 

 

b) Teori ERG (Existence,Relatedness,Growth) dari Alderfer 

Aldelfer m encoba m eringkas teori hi rearkhi kebutuhan Maslow m enjadi 

tiga ke lompok yang d iberi nama t eori E RG yaitu s ingkatan ke butuhan 

keberadaan (Existence Nedds/E), ke butuhan mengadakan hu bungan 

(Related Nedss/R) da n ke butuhan a kan pe rtumbuhan ( Growth Nedss/G).  

Menurut teori ini 3 (tiga) kebutuhan pokok manusi ERG: 

(1)  Exsstence Needs: kebutuhan a kan ke beradaan (kebutuhan da sar dan 

keamanan). Kebutuhan  ini sama dengan kebutuhan fisik atau fisiologis 

dan keamanan dari Maslow dan sama pula dengan faktor dari hygiene 

dari Herzberg. 
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(2)  Relatednes Needs: Kebutuhan berhubungan a dalah ke butuhan u ntuk 

menjalin hubungan de ngan sesama,melaksanakan hubungan sosial atau 

bermasyarakat dan bekerjasama dengan orang lain. Kebutuhan ini sama 

dengan kebutuhan sosial dari Maslow dan faktor hygiene dari Herzberg. 

(3)  Growth Needs: ke butuhan akan pertumbuhan adalah ke butuhan u ntuk 

mengembangkan d irinya.Kebutuhan ini s ama de ngan ke butuhan a kan 

penghargaan dan realisasi diri Maslow. Mathis dkk (2002). 

 

c) Teori Motivasi Hygiene dari Herzberg 

Karyawan yang bekerja d i pe rusahaan d ibagi k e da lam dua  faktor 

motivasi, yakni: 

(1) Faktor  M otivator (intrinsik): kepuasan–kepuasan dalam ke rja selalu 

dihubungkan dengan isi jelas pekerjaan (prestasi, pengakuan, kerja it u 

sendiri, tanggung jawab, kemajuan dan pertumbuhan). 

(2) Faktor Higienis (ekstrinsik): Ketidakpuasaan dalam kerja dihubungkan 

oleh faktor ekstrinsik (kebijakan dan pimpinan, penyeliaan, hubungan 

antar pribadi, kondisi kerja, gaji) Robbins (2001).   

 

d) Teori Kebutuhan Mc Clelland 

Menurut teori kebutuhan manusia ada tiga Robin (2001) yaitu: 

(1) Kebutuhan u ntuk b erprestasi: D orongan u ntuk mengungguli, 

berprestasi, sukses. 

(2) Kebutuhan a kan ke kuasaan: ke butuhan o rang lain berperilaku da lam 

suatu cara tanpa paksaan untuk tidak berperilaku demikian. 
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(3) Kebutuhan a kan berafiliasi: ha srat un tuk hubungan yang ramah da n 

karib (kebutuhan aktualisasi diri). 

 

e) Teori Motivasi dari Douglas Mc Gregor 

Teori motivasi prestasi dari Douglas Mc Gregor membagi bahwa motivasi 

manusia terdiri: 

(1) Teori X: Pada dasarnya sebagian besar manusia suka diperintah, tidak 

suka bekerja da n t idak t ertarik akan r asa t anggung jawab serta 

menginginkan keamanan atas segalanya. 

(2) Teori Y : P ada da sarnya manusia t idak malas,suka be kerja da pat 

mengontrol dirinya sendiri,mempunyai kemampuan untuk beraktivitas 

Robin (2001). 

 

f) Teori Proses 

a) Teori Harapan (Expectancy Theory) 

b) Teori Keadilan (Equity Theory) 

c) Teori Pembentukan Perilaku (Operant Conditioning) 

a) Teori Harapan (Expectancy Theory) 

Teori harapan pe rtama sekali d icetus o leh Victor H . V room da n 

merupakan teori motivasi kerja yang relative baru. Teori ini menganggap motivasi 

sebagai satu f ungsi y ang m enimbulkan ha rapan-harapan individu d imana 

pemenuhannya t ergantung a kan ka itan a ntara upa ya-upaya dan efektifatas 

individu a tau ke lompok de ngan imbalan yang d iterima. T eori ini berpendapat 

bahwa orang-orang atau pegawai akan termotivasi untuk bekerja atau melakukan 
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hal-hal tertentu, jika pegawai yakin bahwa dari prestasinya itu mereka akan dapat 

mengharapkan i mbalan y ang b esar. Seseorang mungkin m enduga akan adanya 

sesuatu imbalan, misalnya kenaikan gaji, kenaikan pangkat, jika seseorang bekerja 

dengan giat.Secara sederhana teori i ni m engasumsikan bahwa m otivasi kerja 

seseorang dalam organisasi tergantung kepada harapannya. Salah satu cara untuk 

mengukur t ingkat motivasi kerja adalah dengan menggunakan teori pengharapan 

ini Sastrodiningrat (2003). 

Teori ini dirumuskan sebagai berikut: 

M=[(E-P)][(P-O)V] 

Dimana:    

M = Motivasi 

E = Pengharapan 

P = Prestasi 

O = Hasil (Outcome) 

V = Penilaian (Value) 

Secara s ederhana t eori ini merupakan interaksi anatara h arapan s etelah 

dikurangi pr estasi, de ngan ko ntribusi p enilaian yang d ikaitkan de ngan  pr estasi 

dikurangi ha sil. Karena ke butuhan d iatas merupakan ge neralisasi ka rena 

kenyataan kebutuhan orang tidak sama. 

 

b) Teori Keadilan (Equity Theory) 

Teori motivasi ini d idasarkan pa da asumsi b ahwa pe gawai ak an 

termotivasi u ntuk meningkatkan pr oduktivitas k erjanya, a pabila ia d iperlakukan 

secara ad il d alam pe kerjaannya. ”ke adilan (equity) a dalah s uatu pe ndapat yang 
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muncul da lam p ikiran s eseorang jika ia merasa b ahwa r asio a ntara us aha da n 

imbalan a dalah seimbang dengan r asio s eseorang yang d ibandingkan” Davis 

(2004). 

Ketidakadilan ak an d itanggapi de ngan bermacam-macam pe rilaku yang 

menyimpang da ri a ktivitas pe ncapaian t ujuan misalnya menurunkan pr estasi, 

mogok, malas dan sebagainya. Inti dari teori ini adalah pegawai membandingkan 

usaha mereka de ngan pe gawai lain t erhadap imbalan yang d iterimanya d an 

imbalan pegawai lainnya da lam s ituasi ke rja yang relatif sama. S elain itu, juga 

membandingkan imbalan de ngan pe ngorbanan yang d iberikan. A pabila mereka 

telah mendapatkan ke adilan alam bekerja, maka pe gawai t ermotivasi u ntuk 

meningkatkan produktifitas kerjanya. 

 

c) Teori Pembentukan Perilaku (Operant Conditioning) 

Teori ini berasumsi bahwa perilaku pegawai dapat dibentuk dan diarahkan 

kearah akt ivitas pe ncapaian t ujuan. P erilaku pegawai d i masa yang akan da tang 

dapat d ipelajari, berdasarkan pe ngalaman-pengalaman d i w aktu y ang lalu. 

Menurut teori pe mbentukan t eori pe rilaku, pe rilaku pe gawai d ipengaruhi o leh 

kejadian-kejadian a tau situasi masa yang lalu. A pabila ko nsekuensi pe rilaku 

tersebut po sitif, maka pegawai aka n memberikan t anggapan yang sama terhadap 

situasi y ang l ama, tetapi apabila konsekuensi i tu tidak m enyenangkan, m aka 

pegawai c enderung mengubah pe rilakunya u ntuk menghindar d ari ko nsekuensi 

tersebut. M isalnya, s eorang pegawai yang sering absen da lam pe kerjaan da pat 

dimotivasi dengan memberikan pengahargaan kepada pegawai yang t idak pernah 

absen, tepat waktu dan berprestasi. 
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3. Kinerja 

a. Pengertian 

Kinerja a dalah t erjemahan d ari k ata pe rformance yang d idefinisikan se-

bagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu di  da lam melaksanakan t ugas d ibandingkan de ngan berbagai 

kemungkinan, seperti s tandar hasil kerja, t arget at au sasaran atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama, Rivai & Basri (2005). 

Samsudin (2006), menyatakan bahwa kinerja sebagai t ingkat pelaksanaan 

tugas yang dapat d icapai seseorang de ngan menggunakan ke mampuan yang a da 

dan b atasan-batasan yang telah d itetapkan u ntuk mencapai t ujuan o rganisasi. 

Sedangkan Nawawi (2005), memberikan pengertian bahwa kinerja adalah sebagai 

hasil pe laksanaan suatu pekerjaan. Pengertian t ersebut memberikan pe mahaman 

bahwa kinerja merupakan perbuatan atau perilaku seseorang yang secara langsung 

maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang lain. 

Gibson (2006), mendefinisikan istilah kinerja sebagai t ingkat keberhasilan 

yang d inyatakan de ngan fungsi da ri motivasi da n ke mampuan. S edangkan, 

Mulyasa (2004), mendefinisikan kata k inerja sebagai prestasi kerja, pe laksanaan 

kerja, pe ncapaian kerja, hasil kerja a tau unjuk ke rja.  

Sedarmayanti ( 2008), menyatakan bahwa k inerja t erjemahan dari 

performance  berarti:  

Penjelasan t entang kinerja 

yang ada kerapkali dikaitkan dengan masalah kr iteria. Dengan kata lain, k inerja 

menjadi t olok ukur  un tuk d ikatakan suatu a ktifitas berjalan s esuai r encana a tau 

tidak. 

1) Perbuatan, pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, pelaksanaan 
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pekerjaan yang berdayaguna. 

2) Pencapaian pr estasi ke rja s eseorang berkenaan dengan t ugas yang    

diberikan kepadanya. 

3) Hasil ke rja sesorang pekerja, s ebuah pr oses manajemen at au suatu 

organisasi secara ke seluruhan, d imana hasil ke rja tersebut harus da pat 

dibuktikan secara ko nkrit da n d apat d iukur ( dibandingkan d engan 

standart yang telah ditentukan). 

Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab ma sing-masing, da lam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara kekal. 

b. Kinerja Guru 

Kinerja guru dalam penelitian ini indikatornya t erdiri at as: la poran kerja, 

ketrampilan da n pe ngetahuan t eknis, mengembangkan inisiatif da n ke mandirian, 

berpedoman pada kebijakan, m emberikan i nformasi, m engendalikan K egiatan 

Belajar Mengajar (KBM), dan memberikan pelayanan bimbingan. 

Sanjaya ( 2005), menyatakan bahwa k inerja gur u meliputi tugas 

perencanaan, pe ngelolalan pembelajaran dan pe nilaian h asil b elajar siswa. 

Sebagai pe rencana, guru harus m ampu mendesain pembelajaran y ang sesuai 

dengan ko ndisi d i lapangan, s ebagai pengelola guru harus m ampu m enciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan balk, dan 

sebagai ev aluator guru harus m ampu m elaksanakan pe nilaian pr oses da n hasil 

belajar. 

Sardiman (2000), memberikan penjelasan bahwa  tugas dan peranan guru, 

antara lain: menguasai da n mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan 
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mempersiapkan Kegiatan Belajaran Mengajar (KBM) sehari-hari, mengontrol dan 

mengevaluasi ke giatan belajar s iswa.  Pembelajaran a dalah merupakan  wujud 

dari kinerja guru, maka semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru harus 

menyatu, menjiwai, d an menghayati t ugas-tugas yang r elevan de ngan t ingkat 

kebutuhan, minat, ba kat da n kemampuan pe serta d idik s erta ke mampuan gur u 

dalam me ngorganisasi pembelajaran de ngan pe nggunaan berbagai media dan  

strategi pembelajaran yang memadai. 

Sedangkan Silverius (2003), menyatakan bahwa guru adalah tokoh sentral 

dalam pendidikan untuk  menyiapkan kader bangsa d i masa depan, kunci sukses 

reformasi pendidikan.  Dari beberapa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa, faktor gur u mendapat pe rhatian yang pertama d an ut ama, k arena 

baik-buruknya pelaksanaan kurikulum pendidikan pada akhirnya bergantung pada 

aktivitas dan kreativitas guru dalam menjabarkan dan merealisasikan  kur ikulum 

tersebut. Oleh sebab itu, guru harus profesional dalam menjalankan tugasnya. 

Seorang gur u yang profesional ha rus m emahami apa y ang diajarkannya 

dan menguasai bagaimana mengajarkannya. Guru harus memenuhi dua kategori, 

yaitu memiliki capability dan loyality. Capability yakni gur u harus me miliki 

kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik 

tentang mengajar y ang b alk; mu lai perencanaan, imp lementasi s ampai e valuasi 

hasil be lajar. Loyality keguruan, yakni loyal terhadap tugas-tugas keguruan, tidak 

semata di  d alam ke las,  tapi juga d i luar ke las, da n d i lingkungan masyarakat,  

Nurdin (2000). 

Undang-undang N omor 14 T ahun 2005 mengatakan gur u a dalah t enaga 

kependidikan y ang m enduduki proses s trategis di s ekolah y ang m empunyai 
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perencanaan, pe laksanaan, s erta pe ngevaluasian proses pe mbelajaran. S ebagai 

tenaga kependidikan, seorang guru memiliki kualifikasi untuk memangku jabatan 

fungsional a kademik de ngan t ugas ut ama mengajar. M engajar adalah s uatu 

pekerjaan pr ofesi, k arena mengajar memerlukan pe ndidikan k husus d isertai 

latihan-latihan yang cukup. 

Tugas ini berkaitan er at de ngan t ugas s ekolah s ebagai t empat b elajar, 

mendalami ilmu, pengembangan ilmu dan Pembina keahlian.pengembangan dan 

pembinaan i ni tidak boleh m andeg, atau berada da lam j alan b untu, namu h arus 

terus menerus maju serta sejajar dengan keadaan dan tuntutan alam sekitarnya dan 

masyarakat baik s ecara l okal, n asional m aupun dunia. Disamping i tu 

pengembangan dan pembinaan ini harus bersifat ilmiah. Kedua tuntutan ini, yaitu 

tuntutan un tuk t erus b erkembang d an berkembang i tu bersifat i lmiah. K edua 

tuntutan ini, yaitu tuntutan untuk terus berkembang dan perkembangan itu harus 

bersifat i lmiah, dapat m engambil m anfaat sebesar-besarnya da ri hasil-hasil 

penelitian. Sekolah tidak h anya diharapkan m ampu m enyerap ha sil-hasil 

penelitian y ang s udah dilakukan oleh l embaga-lembaga lain (baik d i da lam 

maupun di l uar n egeri) na mun diharapkan m ampu m elaksanakan sendiri 

penelitian-penelitian, kh ususnya da lam bidang s tudi yang d iasuh o leh s ekolah 

yang bersangkutan. 

Kegiatan pe nelitian mutu gur u ini akan t urut m enentukan kua litas ha sil 

penelitian. K egiatan pe nelitian da lam sistem pendidikan dibedakan at as 3 

kategori, yaitu ( 1) pe nelitian un tuk meningkatkan ke mampuan meneliti, ( 2) 

peneliti u ntuk m engembangkan ilmu pe ngetahuan da n teknologi, ( 3) pe nelitian 

yang langsung pembangunan dan pengembangan pendidikan. 
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Guru h arus be rupaya meningkatkan kua litas pe mbelajaran de ngan 

melakukan pe nelitian d i sekolah, meningkatkan k emampuan mengelola program 

penelitian, meningkatkan kua litas da n ku antitas pe nelitian, mengembangkan 

jaringan pe neliti baik di dalam ma upun di lu ar negeri, me nerbitkan jur nal 

riset/hasil penelitian, menghasilkan penelitian unggul yang ditetapkan membentuk 

pangkalan data/hasil penelitian, meningkatkan sarana dan prasarana penelitian. 

1. 

Penelitian be rfungsi untuk mengembangkan ilmu pe ngetahuan da n 

teknologi de ngan melibatkan s eluruh u nsur pe ndidikan da lam us aha menunjang 

pembangunan. M elihat ke gunaan, jenis da n pr ioritas pe nelitian yang d ilakukan 

guru meliputi hal-hal berikut ini: 

2. 

Penelitian sebagai pendidikan calon peneliti dan untuk    meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan peneliti. 

3. 

Penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan  

Penelitian yang langsung menunjang pembangunan. 

Peneliti merupakan salah satu kegiatan akademik yang menjadi tanggung 

jawab guru dalam rangka memecahkan masalah-masalah pembelajaran, keilmuan 

dan a tau ke hidupan serta m engembangkan ilmu pe ngetahuan, t eknologi, da n 

kesenian. Kepala sekolah y ang m engkoordinasikan, m emantau dan m enilai 

pelaksanaan kegiatan yang diselengarakan oleh guru dan pengembangan serta ikut 

mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan. 

 Tugas st af pengajar adalah melaksanakan penelitian. Kegiatan penelitian 

yang dilaksanakan d i sekolah d iarahkan u ntuk menjalankan fungsi pengembagan 

institusi, menciptakan inovasi, da n pe ngembangan IPTEK s erta pe nyelesaian 
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berbagai masalah akademik maupun masyarakat yang dilaksanakan bekerjasama 

dengan berbagai instansi baik pemerintah, swasta maupun industri. 

Pengembangan institusi d iciptakan melalui berbagai ke giatan s eperti 

latihan pe nelitian ba gi gur u, yang hasilnya da pat di gunakan u ntuk pe ngayaan 

bahan pembelajaran, proses belajar siswa. Penciptaan inovasi dan pengembangan 

IPTEK da pat m emberikan ko nstribusinya pada pe nyelesaian masalah 

pembangunan d an pe ngambilan keputusan, maka kegiatan p enelitian d i s ekolah 

perlu terus dipacu dan mutunya ditingkatkan. 

Tugas staf pengajar (guru) sebagai pelaksana pengabdian pada masyarakat 

merupakan pe ngalaman I PTEK yang d ilakukan oleh s ekolah s ecara lembaga 

melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat. Program pengabdian kepada 

masyarakat d ilaksanakan de ngan c ara memanfaatkan da n menerapkan hasil 

penelitian m aupun ha sil pendidika s ekolah. Selain i tu, terus di laksanakan upa ya 

untuk m eningkatkan kua litas da n ke giatan r utin pengabdian ke pada masyarakat 

dalam bentuk pe ngabdian ke pada masyarakat, pe layanan ke pada masyarakat, 

pengembangan wilayah, kaji tindak (action research). 

1) 

Dalam Undang-Undang RI N o.14/2005 tentang Guru dan Dosen, standar 

kompentensi yang harus d imiliki o leh seorang gur u a gar m endapat s ertifikasi 

untuk melaksanakan tugas dan wewenang sebagai tenaga kependidikan  meliput i:   

Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pe dagogik adalah ke mampuan mengelola pe mbelajaran 

peserta d idik yang meliputi pemahaman t erhadap peserta di dik, 

perancangan da n pe laksanaan pe mbelajaran, e valuasi hasil belajar da n 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang 
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dimilikinya. Jadi ko mpetensi pe dagogik berkaitan de ngan ke mampuan 

guru dalam proses b elajar m engajar y ang m eliputi persiapan m engajar 

yang meliputi persiapan m engajar y ang m encakup m erencanakan dan 

melaksanakan s kenario pembelajaran, m emilih m etode pembelajaran, 

media pe mbelajaran, s erta a lat e valuasi bagi a nak didik agar t ercapai 

tujuan pe mbelajaran baik pa da r anah ko gnitif, a fektif, maupun 

psikomotrik.   

2) Kompetensi kepribadian 

3) 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian y ang m antap, stabil, dewasa, arif da n be rwibawa m enjadi 

teladan bagi pe serta d idik da n berakhlak mulia. S eorang gur u ha rus 

mempunyai pe ran ga nda yang d iwujudkan s esuai dengan s ituasi dan 

kondisi yang d ihadapi. Adakalanya guru harus be rempati pada s iswa da n 

di lain situasi harus kritis. Berempati maksudnya guru harus dengan sabar 

menghadapi ke inginan s iswanya dengan me layani dan me lindungi, tetapi 

di sisi lain guru juga harus bersikap tegas jika ada siswanya berbuat salah.  

Kompetensi profesional 

Kompetisi professional adalah merupakan kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran s ecara l uas dan m endalam ya ng m emungkinkannya 

membimbing peserta didik memenuhi standart kompetensi yang ditetapkan 

dalam standart pe ndidikan. P ekerjaan s eorang guru merupakan pr ofesi 

yang tidak bisa dilakukan sembarang orang. Profesi guru adalah pekerjaan 

yang memerlukan ke ahlian k husus de ngan d ibuktikan s ertifikasi d alam 

bentuk ijazah. 
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4) Kompetensi sosial 

Kompetensi s osial a dalh kemampuan p endidik s ebagai bagian da ri 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul efektif dengan peserta didik, 

sesama pe ndidik, t enaga ke pendidikan, o rang t ua/wali p eserta d idik da n 

masyarakat s ekitar. K ompetensi sosial s eorang guru merupakan modal 

dasar guru y ang bersangkutan da lam menjalankan t ugas ke guruan. 

Kemampuan sosial sangat penting karena manusia bukan mahluk individu. 

Segala kegiatannya pasti dipengaruhi juga oleh pengaruh orang lain. 

1) 

Depdiknas ( 2002), pengetahuan da n pe mahaman yang harus d imiliki 

seorang guru sebagai profesi kependidikan meliputi :  

2) 

Peserta didik  

3) 

Teori belajar dan pembelajaran 

4) 

Kurikulum dan perencanaan pengajaran 

5) 

Budaya dan masyarakat sekitar sekolah 

6) 

Filsafat dan teori pendidikan 

7) 

Evaluasi 

8) 

Teknik dasar dalam mengembangkan proses belajar 

9) 

Teknologi dan pemanfaatannya dalam pendidikan 

10) 

Penelitian 

Moral, etika dan kaidah profesi 

Jadi seorang gur u h arus memiliki kepribadian y ang, m antap, stabil,  

dewasa, ar if, berwibawa, berakhlak mulia, dan dapat menjadi tauladan,  M ulyasa 

(2007). G uru m erupakan s uatu c ermin. G uru s ebagai c ermin memberikan 

gambaran (pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa depannya, dan 
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profesi yang d itekuninya. B erdasarkan ur aian t ersebut, yang d imaksud d engan 

kompetensi s osial merupakan suatu ke mampuan seorang gur u da lam hal 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan:  

1) 

2) 

Peserta didik 

3) 

Sesama pendidik 

4) 

 Tenaga kependidikan 

5) 

Orang tua/wali peserta didik  

Masyarakat sekitar 

Djamarah, ( 2005), guru harus me miliki s ifat m enerima dan me matuhi 

norma ni lai-nilai kemanusiaan, memikul tugas mendidik dengan bebas, berani dan 

gembira, sadar akan nilai-nilai yang berkaitan d engan p erbuatannya, menghargai 

orang lain, bijaksana dan hati-hati, dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

a) 

Guru m emiliki kompetensi profesional bi la gur u tersebut m emiliki 

pengetahuan dan pemahaman dasar di bidangnya. Adapun beberapa disiplin ilmu 

dasar yang harus diketahui dan dipahami oleh seorang guru professional  meliputi:  

b) 

Penguasaan bi dang s tudi (materi) pembelajaran s ecara l uas dan 

mendalam y ang memungkinkannya membimbing pe serta d idik 

memenuhi ko mpetensi yang ditetapkan da lam standar na sional 

pendidikan 

Memilih, mengembangkan kur ikulum d an a tau s ilabus sesuai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu

 

. 
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4. Penelitian Terdahulu 

 Siahaan (2008) m eneliti tentang “ Pengaruh K epemimpinan 

Transformasionla da n D isiplin Kerja T erhadap Prestasi K erja P egawai Dinas 

Pendidikan Kota Sibolga” dengan satu kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan a ntara ke pemimpinan t ransformasional da n d isiplin kerja t erhadap 

prestasi kerja dengan R² sebesar 46,3% dan persamaan regresi. 

Penelitian S ylvana ( 2003) tentang ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja dan Kepuasan Kerja” menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

memberikan hu bungan yang sangat po sitif t erhadap kinerja. Besarnya ko ntribusi 

variabel ga ya ke pemimpinan t erhadap kinerja d itetapkan de ngan nilai R=11,2% 

dan p=0,05. 

Pardede ( 2010) da lam pe nelitian yang be rjudul “Pengaruh G aya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru 

SMA N 1 T ukka Kabupaten T apanuli T engah” menunjukkan bahwa t erdapat 

pengaruh positif antara gaya kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru 

dan kinerja guru secara bersama-sama. 

Setiawan ( 2000), dengan j udul “ Peranan Gaya Kepemimpinan ya ng 

Efektif da lam Upaya Meningkatkan Semangat dan Kegairahan Kerja  Karyawan 

di T oserba S inar M as S idoarjo”. H asil penelitiannya adalah: I ngin mengetahui 

bagai mana ga ya p impinan da lam menghadapi ka ryawan menurut S etiawan 

pimpinan pe rusahaan t ersebut menerapkan ga ya ke pemimpinan yang o tokratis, 

mengakibatkan semangat ke rja a tau ke gairahan un tuk b ekerja pa ra ka ryawan 

menjadi rendah. 
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Fadil ( 2004), dengan j udul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan t erhadap 

Kinerja K aryawan pada P T. K awasan I ndustri Medan”. Penelitian i ni be rtujuan  

untuk mengetahui  pe ngaruh gaya kepemimpinan terhadap k inerja karyawan PT. 

Kawasan I ndustri M edan. Hasil pe nelitian menunjukkan bahwa ga ya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Nursiah ( 2004), melakukan pe nelitian de ngan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan da n Kepuasan Kerja PT. Indosat Devisi R egional Barat Medan” 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan 

kerja t erhadap kinerja ka ryawan PT. Indosat Devisi Regional Barat Medan serta 

untuk mengetahui f aktor yang do minan mempengaruhi k inerja k aryawan. Hasil 

analisi ko relasi, t ernyata variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Samsudin (2005), dalam penelitiannya tentang faktor yang mempengaruhi 

kinerja Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas Pemerintahaan Desa di Kabupaten 

Katingan P ropinsi Kalimantan T engah. T ujuan penelitian un tuk menganalisis 

pengaruh faktor pe ndidikan, pe latihan, motivasi, pe ngalaman ke rja, s ikap loyal 

dan budaya ke rja t erhadap kinerja K epala D esa. B erdasarkan ha sil p engujian 

hipotesis membuktikan bahwa pendidikan, pelatihan, motivasi, pengalaman kerja, 

sikap loyal dan budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh secara s ignifikan 

terhadap kinerja Kepala Desa. 

Murdianingsih (2005), mengkaji f aktor-faktor y ang m empengaruhi 

Kinerja P egawai BPM da n P KUD P rovinsi DKI J akarta. P enelitian be rtujuan 

mengidentifikasi ko ndisi k inerja saat i ni, m enganalisa f aktor-faktor y ang 

mempengaruhi k inerja pe gawai, memformulasikan up aya pe rbaikan 
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meningkatnya k inerja.  H asil a nalisis ko relasi, t ernyata va riabel ke mampuan 

motivasi dan kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

Sholikhin ( 2006), meneliti t entang analisis pe ngaruh motivasi ke rja 

terhadap kinerja pegawai negeri s ipil d i Badan Kepegawaian D aerah Kabupaten 

Tegal.Haryono ( 2008), melakukan pe nelitian t entang an alisis hubugan ga ya 

kepemimpinan dengan motivasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan PT Unitex 

Tbk. Hasil penelitiannya terdapat hubungan nyata gaya kepemimpinan, motivasi, 

dan kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan pe nelitian yang t elah d ilakukan, pe neliti lebih lanjut dengan 

mengkaji t entang pe ngaruh ke pemimpinan da n motivasi ke rja t erhadap t erhadap 

kinerja guru di SMP Negeri 1 Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. 

 

 

B. Kerangka Berpikir 

 

1.   Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Guru (Y). 

 Kepemimpinan m empunyai pe ran yang s angat pe nting u ntuk 

meningkatkan k inerja gur u. K epala s ekolah s ebagai pemimpin sekolah 

merupakan s alah s atu f aktor y ang da pat m endorong gur u un tuk da pat 

mewujudkan vi si, m isi, tujuan dan s asaran s ekolahnya melalui pr ogram–

program ya ng dilaksanakan s ecara t erencana da n bertahap. Kepala s ekolah 

sebagai pemimpin dapat meningkatkan prestasi kerjanya dengan memotivasi 

diri guru untuk l ebih m engembangkan profesinya sehingga s ecara l angsung 

dan tidak langsung akan meningkatkan kinerja guru.  
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2.  Pengaruh Motivasi Kerja Guru (X2) terhadap Kinerja Guru (Y). 

 Motivasi ke rja a dalah ke inginan yang kua t yang t erdapat pa da s eorang 

guru atau sesuatu yang menyebabkan guru mau berkerja utukmenyelesaikan 

tugas-tugasnya. M otivasi ke rja gur u harus selalu d ijaga a gar s enantiasa 

bersemangat da n bergairah d alam menjalankan t ugas se hari–hari. J ika ini 

terjadi maka berakibat pada semakin menurunnya motivasi guru karena t idak 

menganggap bahwa gur u a dalah pr ofesi yang menantang. G uru yang 

bermotivasi t inggi t entu akan mengembangkan ke mampuannya ka rena 

adanya do rongan u ntuk b erprestasi u ntuk m edorong da n mengembangkan 

kemampuan serta en ergi yang dimilikinya u ntuk mencapai k inerja yang 

maksimal. 

Berdasarkan analisis di atas diduga bahwa motivasi kinerja guru berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Semakin tinggi motivasi kerja seorang guru maka akan 

menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) 

terhadap Kinerja Guru (Y). 

Kepemimpinan d i lingkungan s ekolah melibatkan upa ya ke pala s ekolah 

untuk mempengaruhi s ikap da n pe rilaku pa ra g uru d alam m elaksanankan 

tugas s ehari-hari. K epala s ekolah s ebagai pemimpin harus mampu 

melaksanakan tugasnya untuk membantu para guru memahami, memilih, dan 

merumuskan t ujuan pe ndidikan yang a kan d icapai da lam mensukseskan 

program pendidikan y ang m enjadi vi si dan m isi s ekolah serta menciptakan 
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sekolah s ebagai l ingkungan kerja y ang ha rmonis, s ehat, dinamis, dan 

nyaman. 

Berdasarkan analisis di atas, diduga bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi kerja guru secara bersama–sama berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Semakin optimal kepemimpinan kepala sekolah dan semakin tinggi motivasi  guru 

maka kinerja guru akan semakin meningkat. 

 

  

       

 

 

 

 

         

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan ke giatan t eori  yang telah d iuraikan menunjukkan t erdapat 

dua f aktor y ang da pat m empengaruhi k inerja gu ru. D alam k erangka pe mikiran 

teoritis dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

guru. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dan secara bersama-sama 

bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Kepemimpinan mempunyai pe ran pe nting u ntuk meningkatkan k inerja 

guru.kepala s ekolah s ebagai pe mimpin merupakan s uatu f aktor y ang d apat 

mendorong gur u un tuk termotivasi da lam mewujudkan visi/misi da n t ujuan 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

 

Motivasi Kerja 

 (X2) 

 

Kinerja Guru (Y) 
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sekolah yang da pat d ibuktikan de ngan pe ningkatan k inerja gur u. Motivasi ke rja 

yang tinggi akan mempengaruhi kinerja seorang guru. 

1. Hipotesis 

Hipotesis pada hakekatnya merupakan kesimpulan sementara yang masih 

harus d ibuktikan da n d iuji ke benarannya Arikunto ( 2002). D alam 

penelitian ini yang diambil sebagai dugaan sementara adalah: 

1. Ada pe ngaruh po sitif da n signifikan a ntara ke pemimpinan da n 

motivasi kerja terhadap kinerja guru. 

2. Ada pe ngaruh positif da n signifikan antara kepemimpinan  t erhadap 

kinerja guru pada SMP N 1 Pandan. 

3. Ada pe ngaruh po sitif da n signifikan antara motivasi ke rja t erhadap 

kinerja guru di SMP N 1 Pandan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian survey, yang dipakai 

untuk t ujuan e ksplorasi, S ugiyono ( 2005). Penelitian s urvey a dalah pe nelitian 

yang dilakukan pada sebuah populasi tetapi data yang dipelajari  a dalah data dari 

sampel yang d iambil da ri po pulasi t ersebut, sehingga d itemukan ke jadian-

kejadian r elatif, d istribusi, da n hubungan-hubungan a ntar va riabel sosiologis 

maupun ps ikologis. D ari P engertian d i atas da pat di simpulkan bahwa de sain 

penelitian adalah suatu rancangan t entang bentuk hubungan antara variabel yang 

akan d iteliti sehingga da pat memberikan s uatu ga mbaran u ntuk m enjawab 

pertanyaan penelitian a tau m enguji hi potesis penelitian. Penelitian in i b ertujuan 

untuk mengetahui keterkaitan atau pengaruh  Gaya Kepemimpinan dan  M otivasi 

Kerja  t erhadap Kinerja G uru di S MP N egeri 1 Pandan Kabupaten T apanuli 

Tengah. 

Desain penelitian yang akan d igunakan u ntuk menganalisis pe nelitian 

mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan da n Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Guru di S MP Negeri 1 P andan Kabupaten Tapanuli Tengah”,  a dalah pe nelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data primer maupun data skunder. 

Tipe pe nelitian yang dilaksanakan a dalah bertujuan u ntuk menganalisis 

hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya apakah variabel 

yang satu mempengaruhi va riabel ya ng lain. Penelitian i ni be rmaksud 
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menjelaskan pe ngaruh a tau hubungan anatara variabel G aya kepemimpinan da n 

variabel motivasi kerja guru terhadap variabel kinerja guru.  

Variabel da lam pe nelitian ini terdiri d ari du a v ariabel bebas yaitu 

kepemimpinan s ebagai v ariabel (X1) da n motivasi ke rja s ebagai variabel (X2) 

serta satu variabel terikat yaitu kinerja gurusebagai variabel (Y).  

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi a dalah ju mlah keseluruhan o byek-obyek pe nelitian, s edangkan 

sampel a dalah bagia po pulasi yang d iselidiki yang s ebenarnya d alam satu 

penelitian, Arikunto (2006). 

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SMP Negeri 1 Pandan Kabupaten 

Tapanuli T engah yang berjumlah 42 orang. Oleh k arena dalam p enelitian ini 

semua a nggota p opulasi d iteliti, maka d igunakan metode a tau teknik sensus 

dengan demikian sample penelitian berjumlah 42 orang.  

 

C. Instrumen Penelitian 

 Instumen penelitian adalah al at yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan da ta. I nstrumen pe nelitian yang digunakan d alam pe nelitian ini 

adalah berbentuk kuisioner kepemimpinan, motivasi ke rja da n ko esioner k inerja 

guru. Setiap instrument dilengkapi dengan tujuan pengukuran, petunjuk pengisian 

dan s kala pe mikiran yang t erdiri da ri lima s kala dengan m akna ni lai ya ng d i 

tetapkan t erkait ko nteks pe rnyataan yang a kan d irespon o leh gur u. Arikunto 

(2006), kui sioner a dalah sejumlah pe rtanyaan t ertulis yang d igunakan u ntuk 

memperoleh informasi dari responden. 
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 Kuisioner disusun dan dikembangkan berdasarkan deskripsi teori yang ada 

melalui b utir pertanyaan m engenai ka rakteristik responden juga pe rnyataan 

tentang variabel yang akan diteliti. Untuk menyatakan variabel yang akan diteliti, 

kuisioner d ibuat s esuai de ngan s ub variabel pe nelitian s erta i ndikator v ariabel 

yang d itetapkan berdasarkan ko nsep t eori s ehingga jumlah pe rnyataan da lam 

kuisioner s esuai dengan jumlah indikator variabel yang ada. Untuk memperoleh 

data tentang variabel  ke pemimpinan ke pala s ekolah, motivasi ke rja da n k inerja 

guru m elalui ku isioner de ngan menggunakan S kala L ikert. D alam butir 

pernyataan yang di buat terhadap beberapa a lternatif jawaban yang tersedia 

dengan menggunakan Skala Likert, yaitu menggunakan lima tinggkat skala sesuai 

alternatif jawaban. 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 Instrumen pe nelitian d isusun berdasarkan k isi-kisi instrument se suai 

dengan sub variabel, indikator instrumen da n skala pe ngukuran yang d igunakan 

untuk m engunggkap v ariabel yang d iinginkan. Untuk kuisioner va riabel ga ya 

kepemimpinan ke pala sekolah disusun kisi-kisi insturmen pe nelitian p ada Tabel 

3.1. 
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Tabel  3.1 Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

 

Variabel 

 

Defenisi 

 

Dimensi 

 

Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Gaya 
kepe 

mimpi 
nan 

Cara yang 
dipilih dan 

dipergunakan 
kepala 
sekolah 
dalam 

mempengaru
hi pikiran, 
perasaan, 
sikap dan 

perilaku para 
guru yang 
menjadi 

bawahannya 

Pengambilan 
Keputusan 

Instruksi dan 
petunjuk yang 

jelas 

Likert 

Bersedia menerima 
saran bawahan 

Pengawasan 
 

Bentuk 
pengawasan 

Kemampuan 
menggerakkan 

Ikut berpartisipasi 
pada pekerjaan 

bawahan 
Memotivasi dengan 

penghargaan 

Kemampuan 
komunikasi 

Komunikasi 
berjalan kesegala 

arah 
 

2. Variabel Motivasi Kerja 

 Variabel motivasi kerja disusun dengan tujuan mempermudah penyusunan 

instrument pe nelitian da lam bentuk kuisioner s esuai de ngan s ub variabel, 

indikator i nstrumen da n s kala pe ngukuran yang di gunakan s ehingga mampu 

mengunggkapkan hubungan antar variabel. 

 Kisi-kisi instrumen p enelitian yang dijadikan da sar pe nyusunan ku isioner 

variabel motivasi kerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel 3.2 Variabel Motivasi Kerja 

 

Variabel 

 

Defenisi 

 

Dimensi 

 

Indikator 
Skala 

Penguk
uran 

Motivasi 
kerja 

Merupakan 
kondisi y ang 
dapat 
menggerakan 
diri seorang 
guru untuk 
mencapai 
tujuan 

Kebutuhan 
psiologis Kompensasi 

Likert 

Kebutuhan 
penghargaan 

Penghargaan yang 
didapat 

Keadilan dengan 
pemberian 

penghargaan 

Kebutuhan 
sosial 

Hubungan kerja dengan 
atasan 

Hubungan kerja dengan 
sesama guru 

Kebutuhan 
aktualisai diri 

Kemandirian 
Tanggung jawab 

profesi 
 
 
 

 

3. Variabel Kinerja Guru (Y) 

 Untuk mempermudah pe nyusunan instrument pe nelitian maka d isusun 

kisi-kisi ins trumen s esuai dengan s ub v ariabel, ind ikator in strumen dan s kala 

pengukuran yang d igunakan u ntuk menyatakan variabel yang d iinginkan. U tuk 

kuisioner variabel k inerja gur u disusun k isi-kisi instrumen penelitian sebagaiman 

terlihat pada Tabel 3.3  
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Tabel 3.3 Variabel Kinerja guru 

 

Variabel 

 

Defenisi 

 

Dimensi 

 

Indikator 
Skala 
Pengu
kuran 

Kinerja guru 

Hasil kerja guru 
selama kuru 

waktu tertentu 
diukur dari 
kualitas dan 

kuantitas output 
yang dihasilkan 

yaitu, 
perencanaan 
pengelolaan 

pembelajaran 
dan penilaian 
hasil belajar 

siswa 

Perencanaan 
pembelajaran 

 
 
 
 
 

Merumuskan 
tujuan 

pembelajaran 

Likert 

Memilih dan 
mengembangka
n bahan ajaran 

Merencanakan 
penilaian 

Mengembangk
an kegiatan 

belajar 

Pelaksanaan 
pembelajaran 

Memulai 
pembelajaran 
Melaksanakan 

kegiatan 
belajar 

Mengakhiri 
pembelajaran 

Evaluasi 
pembelajaran 

Melakukan 
evaluasi awal 
Melakukan 
penilaian 

selama proses 
pembelajar 
Melakukan 
penilaian 
diakhir 

pembelajaran 
  

 Setiap pertanyaan dalam kuesioner akan diukur dengan skala likert dengan 

skala (1–5). D imana 5 menunjukkan s angat s etuju, 4 s etuju, 3 kur ang s etuju, 2  

tidak setuju, dan 1 sangat tidak setuju. 
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Tabel 3.4 Skala Pengukuran 

Skala Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

1.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang digunakan da lam pe nelitian ini a dalah ku isioner 

kepemimpinan, m otivasi kerja dan ko esioner k inerja gur u. S etiap 

instrumen  dilengkapi dengan tujuan pengukuran, petunjuk pengisian dan 

skala pe nelitian yang t erdiri da ri 5 s kala de ngan makna nilai yang 

ditetapkan terkait kontes pernyataan yang akan direspon oleh guru. 

 Instrumen pe nelitian s ebelum d igunakan u ntuk m engambil da ta pa da 

responden, t erlebih da hulu d ilakukan u ji c oba da n s elanjutnya d ianalisis 

validitas instrumen dan reliabilitas instrumen. 

 

a. Uji Validitas 

  Uji Validitas d igunakan un tuk mengukur va lid a tau tidaknya suatu  

kuesioner.  S uatu kue sioner d ikatakan valid jika instrument t ersebut da pat 

digunakan u ntuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2005), 

menyatakan b ahwa untuk m engukur v aliditas but ir kuesioner dilakukan 
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dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan total skor 

variabel da ri masing-masing variabel, de ngan kr iteria p engambilan 

keputusannya adalah butir instrument valid jika diperoleh r > 0,3.  Uji coba 

instrumen d ilakukan pada 20 orang gur u  SMP N2  Pandannauli, d engan  

ketentuan ba hwa  sekolah ini t emasuk sekolah unggulan d i Kabupaten dan 

mempunyai karakter yang sama di KabupatenTapanuli Tengah . 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas a dalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang menjadi 

indikator da ri variabel a tau ko nstrak.  S uatu kuesioner d ikatakan r eliable 

atau handal jika jawaban responden  t erhadap pe rtanyaan adalah ko nsisten 

dan stabil d ari w aktu ke  w aktu. P engujian r eliabilitas d i lakukan de ngan 

internal consistency de ngan belah dua  ( split ha lf) ya ng dianalisis de ngan 

rumus S pearman B rown, S ugiyono (2005). Pengujian y ang l ain data y ang 

diperoleh  d iolah dengan bantuan program SPSS. Secara keseluruhan hasil 

pengujian validitas da n r eliabilitas setiap variable d isajikan pa da t able 3. 5 

dibawah ini. 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepemimpinan 

Item-Total Statistics  
 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Ket. 

Kepemimpian_1 61.20 26.063 .682 .854 Valid 

Kepemimpian_2 60.95 28.155 .521 .863 Valid 

Kepemimpian_3 61.50 26.895 .552 .860 Valid 

Kepemimpian_4 60.80 28.800 .388 .868 Valid 

Kepemimpian_5 60.75 27.566 .519 .862 Valid 

Kepemimpian_6 60.80 29.011 .348 .869 Valid 

Kepemimpian_7 60.75 28.197 .513 .863 Valid 

Kepemimpian_8 61.20 26.274 .570 .860 Valid 

Kepemimpian_9 60.85 27.503 .636 .858 Valid 

Kepemimpian_10 61.25 26.408 .463 .868 Valid 

Kepemimpian_11 60.75 28.092 .533 .862 Valid 

Kepemimpian_12 61.35 25.608 .615 .857 Valid 

Kepemimpian_13 61.10 26.200 .543 .862 Valid 

Kepemimpian_14 60.85 27.503 .636 .858 Valid 

Kepemimpian_15 60.80 29.011 .348 .869 Valid 
Tabel r ata-rata s kor va riabel t ersebut menunjukkan r ata-rata va riabel 

kepemimpinan. T abel 3. 5 menunjukkan ba hwa semua but ir i nstrument variabel 

memiliki n ilai r (c orrected item-total c orrelation) lebih besar da ri 0, 3 maka 

insrtumen itu valid sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
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Tabel 3.6  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi 

Item-Total Statistics  
 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Ket. 

Motivasi_1 45.05 22.366 .621 .799 Valid 

Motivasi_2 45.00 25.895 .317 .823 Valid 

Motivasi_3 44.90 25.042 .381 .819 Valid 

Motivasi_4 45.05 22.366 .621 .799 Valid 

Motivasi_5 45.35 21.713 .658 .794 Valid 

Motivasi_6 44.90 25.042 .381 .819 Valid 

Motivasi_7 45.05 25.839 .346 .821 Valid 

Motivasi_8 45.45 21.418 .647 .795 Valid 

Motivasi_9 45.50 24.263 .454 .813 Valid 

Motivasi_10 45.20 24.905 .303 .825 Valid 

Motivasi_11 45.30 23.379 .582 .804 Valid 

Motivasi_12 46.10 21.674 .460 .820 Valid 
 

Tabel 3. 6 menunjukan bahwa s emua butir instrument va riabel d isiplin 

memiliki r (c orrected item-total co rrelation) lebih besar da ri 0. 3 maka 12  

instrumen tersebut valid sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
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Tabel 3.7  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja 

Item-Total Statistics  
 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Ket. 

Kinerja_1 98.45 54.787 .503 .899 Valid 

Kinerja_2 98.45 55.418 .572 .899 Valid 

Kinerja_3 98.60 52.568 .604 .897 Valid 

Kinerja_4 98.65 52.555 .568 .898 Valid 

Kinerja_5 98.45 54.787 .503 .899 Valid 

Kinerja_6 98.30 52.853 .564 .898 Valid 

Kinerja_7 98.40 55.726 .454 .900 Valid 

Kinerja_8 98.65 53.187 .581 .898 Valid 

Kinerja_9 98.40 55.621 .471 .900 Valid 

Kinerja_10 98.50 56.263 .329 .902 Valid 

Kinerja_11 98.50 54.789 .556 .899 Valid 

Kinerja_12 98.55 55.313 .547 .899 Valid 

Kinerja_13 98.75 53.566 .417 .902 Valid 

Kinerja_14 98.60 53.411 .602 .897 Valid 

Kinerja_15 98.25 53.355 .580 .898 Valid 

Kinerja_16 98.20 52.695 .647 .896 Valid 

Kinerja_17 98.55 56.366 .364 .902 Valid 

Kinerja_18 98.80 52.484 .455 .902 Valid 

Kinerja_19 98.45 54.787 .503 .899 Valid 

Kinerja_20 98.35 54.345 .416 .901 Valid 

Kinerja_21 98.50 56.263 .329 .902 Valid 

Kinerja_22 98.50 55.632 .426 .901 Valid 

Kinerja_23 98.35 54.976 .531 .899 Valid 

Kinerja_24 98.55 51.734 .655 .896 Valid 

Kinerja_25 98.65 53.818 .435 .901 Valid 
 

Tabel d i atas d igunakan untuk mengukur sah atau t idaknya suatu koesioner. 

Suatu k oesioner d ikatakan va lid jika pe rtanyaan pa da ko esioner mampu u ntuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh koesioner tersebut. (2005. Ghozali). 

Sebelum ko esioner d i bagikan k epada r esponden, maka p erlu diuji du lu 

kesahihannya de ngan menguji va liditas i tem. B erdasarkan tabel 3.6 semua 
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instrument d inyatakan valid. H al ini bisa d iketahui  de ngan nilai c orrected i tem 

total correlation pada semua variabel bernilai >0.3. 

2. Identifikasi Variabel  

Identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Bebas (variabel independent) yaitu  G aya Kepemimpinan ( X1), 

Motivasi Kerja  (X2). 

b. Variabel Terikat (variabel dependent) yaitu Kinerja Guru.  

 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan  dengan cara : 

1. Daftar pe rtanyaan ( kuesioner) diberikan ke pada r esponden penelitian, 

untuk memperoleh da ta t entang Gaya Kepemimpinan da n Motivasi Kerja 

dan Kinerja G uru.  Kuesioner ada lah sejumlah pe rtanyaan tertulis ya ng 

digunakan u ntuk memperoleh informasi dari r esponden.  Kuesioner ya ng 

didistribusikan ke pada G uru S MP N  1 P andan Kabupaten T apanuli 

Tengah berupa kuesioner tertutup. 

2. Disamping itu juga d ilakukan w awancara t erhadap s ebanyak 20 o rang 

guru sebelum pe nelitian ( pra survey), un tuk mengetahui ke cenderungan 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah SMP N 1 Pandan 

3. Studi do kumentasi, yaitu teknik yang d igunakan u ntuk mengumpulkan  

data sekunder berupa, data kepegawaian untuk guru, keadaan siswa Tahun 

Pelajaran 2007/ 2008 s ampai dengan 2011/ 2012 da n da ta lain t entang 

kinerja guru. 
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E. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Metode a nalisis de skriptif merupakan c ara un tuk m erumuskan da n 

menafsirkan da ta yang a da, s ehingga memberikan gambaran yang jelas 

melalui pengumpulan, penyusunan dan penganalisisan data, dengan demikian 

dapat diketahui gambaran data penelitian yang sedang diteliti. 

 

2.    Analisis Inferensia 

Merupakan analisis statistik untuk tujuan pengujian hipotesis penelitian yang 

telah d itetapkan. Oleh ka rena da lam pe nelitian ini t ujuannya ingin 

mengetahui pe ngaruh, maka metode a nalisis data da lam pe nelitian ini 

menggunakan metode a nalisis r egresi berganda, de ngan t ahapan sebagai 

berikut : 

1). Uji Asumsi Klasik 

Sebelum d ilakukan p engujian hipotesis t erlebih da hulu d ilakukan e valuasi 

terhadap ke mungkinan pe langgaran  a sumsi k lasik r egresi yaitu normalitas, 

heteroskedastisitas dan multikolineritas. 

a. Uji Normalitas Data  

Yang d imaksud Uji Normalitas Data adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 

normal at au tidaknya da ta da pat dilakukan de ngan u ji Kolmogorov–

Smirnov (KS), Uji hipotesis yang digunakan: 

Ho: Data residual terdistribusi normal (terima Ho bila sign ( S ) > α 
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Ha : Data residual tidak terdistribusi normal (terima Ha bila sign ( S ) < α 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji mu ltikolinieritas bertujuan  untuk menguji apakah model regresi yang 

digunakan d itemukan a danya ko relasi a ntar v ariabel independen. M odel 

yang benar adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel Independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi 

dapat di tentukan da ri nilai t olerance da n V ariance I nflation  F aktor, 

pengujian hipotesis jika  V IF <  5 maka t idak multikolinieritas a ntara 

variabel bebas dalam model Ghozali (2003). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji H eteroskedastisitas bertujuan u ntuk menguji a pakah da lam model 

regresi t erjadi ke tidak s amaan varians d an r esidual satu pengamatan ke  

pengamatan lain jika va rians dari r esidual ke  r esidual t etap maka d isebut 

Heteroskedastisitas  at au tidak terjadi H eteroskedastisitas da n model 

regresi ini baik G hozali ( 2003).  S elanjutnya u ntuk mengetahui 

Heteroskedastisitas at au tidak dapat di  lakukan dengan u ji G lejser yaitu 

dengan meregres nilai a bsolute r esidual t erhadap v ariabel bebas G hozal 

(2003). 

 

2).  Analisis Regresi Berganda 

Analisis R egresi Berganda a dalah t eknik statistik yang biasa d igunakan 

untuk menganalisa hu bungan a ntara variabel-variabel d ependen de ngan variabel 

indenpen di mana jumlah variabel independennya lebih  dari satu  

Y= b + b1 X1 + b2 X2  + e  
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Dimana:  

Y   : Variabel terikat  

Xi : Variabel bebas  

a : Koifisien variabel terikat (Y) 

ai : Koifisien variabel bebas ke i 

e : Epsilon, error : variabel yang termasuk dalam model penelitian. 

Prinsip kerja metode ini adalah d idasarkan atas metode least square yaitu 

dengan mencari hubungan linier variabel bebas dengan variabel terikat yang akan 

meminimasi jumlah kuadrat deviasi dari garis linier yang terbentuk dari  titik–titik 

pengamatan. 

a.  Koefisien Determinasi (R ²)  

Peneliti menjelaskan s eberapa be sar v ariasi v ariabel-variabel i ndependen 

dapat m enjelaskan va riabel dependen m enggunakan koefesien r egresi 

berganda at au koefisien determinasi ( R²). Koefisien ini menunjukan 

proporsi variabelitas t otal pada variabel d ependen yang dapat d i jelaskan 

oleh m odel regresi. K oefisien regresi b erganda (R²) m empunyai ni lai 

antara 0 hingga 1. Nilai R² mendekati 1 menujukkan bahwa model tersebut 

baik y aitu dapat m ewakili pe rmasalahan y ang d iteliti.jika a ngka R² 

mendekati 0 hal in i me nunjukkan bahwa linieritas an tar v ariabel d alam 

model adalah kecil  

 Nilai R² dapat dicari dengan persamaan: 

 

Dimana :   

SS regresi : Jumlah kuadrat regresi   
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SS residu : Jumlah kuadrat kesalahan  

SS total : SS regresi + SS Residu 

Selanjutnya harga R² di gunakan untuk menghitung F dengan rumus: 

 

 R2 (N-1-k-2) 
Fk,N-k-1 =      

 (1-R) (k-1) 
   Dimana: 

          k = Jumlah variabel independen  

      N  = Jumlah sampel 

Teknik Pengujian Hipotesis  

Jika F > Fá (harga F tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji F 

 Kriteria Penerimaan: 

Terima Ho jika nilai t hit ≥ t tabel atau nilai sig ≤ α (5%)  

Tolak Ho jika nilai t hitung < t tabel atau nilai sig > α (5%) 

c. Uji parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh masing masing 

variabel independen t erhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini u ji 

parsial menggunakan u ji t  dengan u ji hipotesis, pada t ingkat kepercayaan 

95% a tau á   =  5%  j ika t  hi tungan > t  tabel maka H o di  t olak da n H a 

diterima 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis da ta da n pengujian hi potesis s erta pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

di SMP N  1 Pandan Kabupaten T apanuli T engah, maka da pat di simpulkan 

sebagai berikut : 

1. K epemimpinan ke pala s ekolah berpengaruh p ositif da n s ignifikan t erhadap 

kinerja guru di SMP N 1 Pandan. 

2. Motivasi kerja guru pengaruh po sitif da n s ignifikan t erhadap k inerja guru d i 

SMP N 1 Pandan. 

3. Kepimimpinan kepala s ekolah dan m otivasi kerja gur u berpengaruh po sitif 

dan signifikan terhadap kinerja guru SMP N 1 Pandan.  

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini, antara lain :  

1. Kepala s ekolah hendaknya mengadakan pe ndekatan ke  di nas pe ndidikan 

untuk pe nempatan gur u/pemerataan gur u d i s ekolah a gar s esuai de ngan 

kebutuhan sekolah, demi kelancaran PBM dan peningkatan kinerja guru pada 

waktu mendatang.  

2. Motivasi ke rja gur u pe rlu d iperhatikan o leh ke pala sekolah de ngan ca ra 

memberikan do rongan-dorongan ya ng dapat m enambah semangat k inerja 

seorang gur u. M isalnya d engan s elalu de kat ke pada gur u. K epala s ekolah 
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disarankan a gar berupaya lebih banyak memberikan pe nekanan ke pada gur u 

untuk berkreativitas, memberikan peluang da n waktu untuk mengembangkan 

diri dan memahami kebutuhan/situasi bawahan. 

3. Untuk meningkatkan k inerja gur u da lam mencapai t ujuan p endidikan d i 

sekolah, kepala sekolah perlu melakukan gaya kepemimpinan yang benar dan 

sesuai dengan tujuan sekolah untuk seluruh program di sekolah sebab kepala 

sekolah a dalah u jung t ombak s ebagai leader s ekaligus manager d i lembaga 

pendidikan. K epala s ekolah harus da pat m enciptakan iklim ak ademik yang 

kondusif m elalui ko munikassi dan sosialisasi program s eolah s ecara 

transparan da n a kuntabel ke pada s eluruh s ivitas a kademik da n pe mangku 

kepentingan. 

4. Untuk m eningkatkan m otivasi kerja guru s ebaiknya kepala s ekolah 

memberikan ke bijakan yang d apat memotivasi g uru a gar melakukan k inerja 

terbaik, s eperti: memberikan a presiasi t erhadap gur u be rprestasi d an 

memberikan ke sempatan ke pada gur u s eluas-luasya u ntuk m engembangkan 

potensi yang dimiliki 

5. Untuk m eningkatkan m otivasi kerja guru s ebaiknya kepala s ekolah 

meningkatkan sistem pembinaan dan pengawasan. Sistem pembinaan yang d i 

laksanakan hendaknya bervariasi. S istem pe ngawasan d apat d i t ingkatkan 

dengan menggunakan kemajuan s istem informasi untuk memantau kehadiran 

guru di sekolah maupun di kelas 
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Lampiran 2 

Koesioner kepemimpinan 

Kepemi
mpian_1 

Kepemi
mpian_2 

Kepemi
mpian_3 

Kepemi
mpian_4 

Kepemi
mpian_5 

Kepemi
mpian_6 

Kepemi
mpian_7 

Kepemi
mpian_8 

Kepemi
mpian_9 

Kepemi
mpian_1

0 

Kepemi
mpian_1

1 

Kepemi
mpian_1

2 

Kepemi
mpian_1

3 

Kepemi
mpian_1

4 

Kepemi
mpian_1

5 

Tot
al 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 70 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 74 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 65 
4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 65 
4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 67 
4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 2 5 4 57 
3 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 3 4 5 64 
4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 5 2 4 4 5 61 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
4 5 3 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 58 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 64 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 72 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 63 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 72 
5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 68 
3 4 3 5 5 5 5 3 4 2 5 3 4 4 5 60 
4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 64 
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Lampiran 3 

Koesioner Motivasi 

Motivas
i_1 

Motivas
i_2 

Motivas
i_3 

Motivas
i_4 

Motivas
i_5 

Motivas
i_6 

Motivas
i_7 

Motivas
i_8 

Motivas
i_9 

Motivasi
_10 

Motivasi
_11 

Motivasi
_12 

Tot
al 

4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 49 

5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 52 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 56 

4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 50 

4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 57 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 2 50 

2 4 5 2 3 5 4 3 2 4 2 2 38 

5 4 4 5 2 4 4 2 4 5 4 2 45 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 58 

5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 52 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 46 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 48 

5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 50 

5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 51 

3 5 4 3 2 3 5 2 3 4 3 2 39 
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Lampiran 4 

 

Koesioner Kinerja 

 

 

KineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKineKine Kine Kine Kine Kine Kine Kine Total
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 102
5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 111
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 96
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 107
4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 106
4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 104
4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 104
3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 98
4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 91
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 124
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 99
4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 108
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 102
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 89
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 5 5 4 2 5 4 4 5 5 4 4 108
4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 108
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98
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Lampiran 5 

Koesioner Hasil Kepemimpinan, Motivasi dan kinerja 

 

Kepemimpinan Motivasi Kinerja 
59 51 107 
68 54 120 
60 47 103 
61 46 114 
64 41 115 
57 50 104 
65 39 100 
59 53 109 
69 47 117 
64 49 103 
59 51 107 
73 56 124 
61 46 101 
64 41 105 
57 50 100 
65 39 98 
59 53 110 
69 47 115 
71 49 118 
61 43 103 
69 49 115 
58 51 105 
64 49 115 
59 51 108 
64 56 124 
61 46 102 
64 41 100 
57 50 104 
68 54 119 
65 53 100 
65 49 116 
59 54 122 
66 48 117 
67 53 123 
60 47 103 
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Lampiran 6 

Uji validitas dan uji reliabilitas 
 

 
Scale: Motivasi 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 95.2 

Excluded 1 a 4.8 

Total 21 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.824 12 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Motivasi_1 45.05 22.366 .621 .799 

Motivasi_2 45.00 25.895 .317 .823 

Motivasi_3 44.90 25.042 .381 .819 

Motivasi_4 45.05 22.366 .621 .799 

Motivasi_5 45.35 21.713 .658 .794 

Motivasi_6 44.90 25.042 .381 .819 

Motivasi_7 45.05 25.839 .346 .821 

Motivasi_8 45.45 21.418 .647 .795 

Motivasi_9 45.50 24.263 .454 .813 

Motivasi_10 45.20 24.905 .303 .825 

Motivasi_11 45.30 23.379 .582 .804 

Motivasi_12 46.10 21.674 .460 .820 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

49.35 27.713 5.264 12 

 
Scale: Kepemimpinan 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded 0 a .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.870 15 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kepemimpian_1 61.20 26.063 .682 .854 

Kepemimpian_2 60.95 28.155 .521 .863 

Kepemimpian_3 61.50 26.895 .552 .860 

Kepemimpian_4 60.80 28.800 .388 .868 

Kepemimpian_5 60.75 27.566 .519 .862 

Kepemimpian_6 60.80 29.011 .348 .869 

Kepemimpian_7 60.75 28.197 .513 .863 

Kepemimpian_8 61.20 26.274 .570 .860 

Kepemimpian_9 60.85 27.503 .636 .858 

Kepemimpian_10 61.25 26.408 .463 .868 

Kepemimpian_11 60.75 28.092 .533 .862 
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Kepemimpian_12 61.35 25.608 .615 .857 

Kepemimpian_13 61.10 26.200 .543 .862 

Kepemimpian_14 60.85 27.503 .636 .858 

Kepemimpian_15 60.80 29.011 .348 .869 

 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

65.35 31.187 5.585 15 

 
 

 
Scale: Kinerja 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100.0 

Excluded 0 a .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.903 25 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kinerja_1 98.45 54.787 .503 .899 

Kinerja_2 98.45 55.418 .572 .899 

Kinerja_3 98.60 52.568 .604 .897 

Kinerja_4 98.65 52.555 .568 .898 

Kinerja_5 98.45 54.787 .503 .899 

Kinerja_6 98.30 52.853 .564 .898 

Kinerja_7 98.40 55.726 .454 .900 

Kinerja_8 98.65 53.187 .581 .898 

Kinerja_9 98.40 55.621 .471 .900 

Kinerja_10 98.50 56.263 .329 .902 

Kinerja_11 98.50 54.789 .556 .899 

Kinerja_12 98.55 55.313 .547 .899 

Kinerja_13 98.75 53.566 .417 .902 

Kinerja_14 98.60 53.411 .602 .897 

Kinerja_15 98.25 53.355 .580 .898 

Kinerja_16 98.20 52.695 .647 .896 

Kinerja_17 98.55 56.366 .364 .902 

Kinerja_18 98.80 52.484 .455 .902 

Kinerja_19 98.45 54.787 .503 .899 

Kinerja_20 98.35 54.345 .416 .901 

Kinerja_21 98.50 56.263 .329 .902 

Kinerja_22 98.50 55.632 .426 .901 

Kinerja_23 98.35 54.976 .531 .899 

Kinerja_24 98.55 51.734 .655 .896 

Kinerja_25 98.65 53.818 .435 .901 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

102.60 58.674 7.660 25 
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Lampiran 7 

Analisis Regresi 

 
Variables Entered/Removedb 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

 

1 Motivasi, 

Kepemimpinana 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 
Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

1 .771a .595 .569 5.31327 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 8 

Uji F 
ANOVA

Model 

b 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1326.155 2 663.078 23.488 .000a 

Residual 903.388 32 28.231   
Total 2229.543 34    

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

Lampiran 9 

Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.570 16.482  -.095 .925 

Kepemimpinan 1.033 .212 .549 4.882 .000 

Motivasi .950 .197 .541 4.810 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 102.2699 127.0106 109.8857 6.24536 35 

Std. Predicted Value -1.219 2.742 .000 1.000 35 

Standard Error of Predicted 

Value 
.918 2.689 1.512 .370 35 

Adjusted Predicted Value 102.0336 128.0472 109.9032 6.29889 35 

Residual -15.89914 11.53158 .00000 5.15463 35 

Std. Residual -2.992 2.170 .000 .970 35 

Stud. Residual -3.086 2.301 -.001 1.010 35 

Deleted Residual -16.91260 12.96640 -.01747 5.59717 35 

Stud. Deleted Residual -3.625 2.480 -.005 1.087 35 
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Mahal. Distance .043 7.737 1.943 1.502 35 

Cook's Distance .000 .220 .029 .056 35 

Centered Leverage Value .001 .228 .057 .044 35 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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